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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dalam merancang The Goods Café dan Erigo Apparel terdapat beberapa masalah yang 

harus diperhatikan. Penerapan konsep yang digunakan yaitu Breakthrough with Youtquake 

dengan pendekatan brand-centric spatial  harus didukung oleh konsep dari kedua brand 

yang dimana konsep dari The Goods Cafe ialah one stop experience yang mendukung 

produk lokal dan Erigo yang saat ini konsep fashionnya merupakan tren masa kini. 

Perhatian terhadap konsep juga harus diimbangi dengan kenyamanan akomodasi 

pengunjung agar menjadi lebih efektif. Berikut adalah factor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam perancangan interior The Goods Café dengan identitas Erigo Apparel 

yaitu: 

1.  Dalam menciptakan suasana gaya Japanese yang sesuai dengan brand-centic 

spatial dari The Goods Café dan Erigo Apparel, perlu dimaksimalkan penggunaan 

ruang pada masing-masing area. Penerapan Konsep Breakthrough with Youthquake 

dengan gaya Japanese diterapkan pada elemen estetis, elemen fungsional, elemen 

psikologis dan elemen user.  

2. Perihal pekerjaan perancangan The Goods Café dan Erigo Apparel mempunyai 

beban kerja yang tinggi, dibutuhkan pertimbangan dalam pemilihan material dan 

furniture yang memiliki daya tahan tinggi dan mudah untuk pembersihannya. Untuk 

itu harus meminimalkan penggunaan material dan furniture yang murah dan 

kualitas yang biasa saja agar tidak merugi dikarenakan umur dan kualitas dari 

material atau furniture yang mudah rusak. 

B. Saran 

Desainer perlu mempertimbangkan aspek-aspek yang berpengaruh terhadap brand 

identity dari kedua brand terutama Erigo Apparel dikarenakan Erigo sendiri memiliki 

banyak brand yang menarik untuk banyak komunitas dan desain fashion Erigo yang selalu 

mengikut tren masa kini sehingga nilai yang ingin diterapkan ke dalam konsep dapat 

tersampaikan dengan baik kepada pengunjung. Untuk perihal teknis, desainer perlu 

mempertimbangkan akses untuk kaum disablitias agar semua area dapat dijangkau. 
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